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Abstract. Numeracy and critical thinking skills remain persistently low among Indonesian elementary school 

students, particularly in mathematics topics requiring proportional reasoning. Conventional teacher-centered 

instruction has been identified as a primary contributor to this deficiency. This study aimed to examine the 

effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model integrated with the FIS (Focus, Innovation, and 

Synergy) approach in improving sixth-grade students’ numeracy and critical thinking skills on the topic of ratio. 

A quantitative quasi-experimental study employing a one-group pretest posttest design was conducted with 45 

sixth-grade students at SDN Patereman 1, Bangkalan, selected through total sampling. Data were collected using 

validated observation instruments scaled on a 4-point Likert scale for both numeracy (3 indicators; maximum 

score 12) and critical thinking (6 indicators; maximum score 24). Instruments demonstrated satisfactory 

reliability (Cronbach’s α ranging from 0.705 to 0.787). Data were analyzed through descriptive statistics, 

normality tests (Kolmogorov Smirnov), homogeneity tests (Levene), and Paired Sample t-tests. Results revealed 

statistically significant improvements in both dependent variables (p = 0.000 < 0.05). Mean numeracy scores 

increased from 5.36 (pretest) to 10.51 (posttest), while critical thinking scores increased from 10.13 to 21.51. 

Qualitative analysis identified the Focus dimension as the most critical mediating factor, followed by Innovation 

and Synergy. These findings confirm that the structured integration of contextual problem-solving with 

collaborative learning principles substantially enhances higher-order thinking competencies in primary 

mathematics education. 
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Abstrak. Kemampuan numerasi dan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah, 

khususnya pada materi matematika yang menuntut penalaran proporsional. Pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru diidentifikasi sebagai salah satu faktor utama permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

menguji efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan pendekatan FIS (Fokus, 

Inovasi, dan Sinergi) dalam meningkatkan kemampuan numerasi dan berpikir kritis siswa kelas VI pada materi 

rasio. Penelitian menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain one-group pretest posttest, melibatkan 

45 siswa kelas VI SDN Patereman 1, Bangkalan, yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen observasi tervalidasi berskala Likert 4 poin untuk numerasi (3 indikator; skor maksimum 

12) dan berpikir kritis (6 indikator; skor maksimum 24). Instrumen menunjukkan reliabilitas yang memadai 

(Cronbach’s α berkisar 0,705 0,787). Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas 

(Kolmogorov Smirnov), uji homogenitas (Levene), dan uji Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan yang signifikan secara statistik pada kedua variabel dependen (p = 0,000 < 0,05). Rata-rata skor 

numerasi meningkat dari 5,36 (pretest) menjadi 10,51 (postest), sedangkan skor berpikir kritis meningkat dari 

10,13 menjadi 21,51. Analisis kualitatif mengidentifikasi dimensi Fokus sebagai faktor mediasi yang paling 

krusial, diikuti oleh Inovasi dan Sinergi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi terstruktur antara pemecahan 

masalah kontekstual dan prinsip pembelajaran kolaboratif secara substantif meningkatkan kompetensi berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Literasi Numerasi; Pembelajaran Berbasis Masalah; Pendekatan FIS; Sekolah Dasar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan numerasi dan berpikir kritis merupakan dua kompetensi esensial yang 

menjadi tumpuan keberhasilan peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan abad ke-

21. Dalam konteks pendidikan dasar, kedua kompetensi ini memiliki kedudukan strategis 

karena membentuk fondasi penalaran matematis yang akan terus berkembang pada jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi. Numerasi, sebagaimana didefinisikan oleh OECD (2023), 

merupakan kemampuan individu untuk mengakses, menggunakan, menafsirkan, dan 

mengomunikasikan informasi kuantitatif dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Sementara 

itu, berpikir kritis adalah kapasitas kognitif yang melibatkan proses menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara rasional berdasarkan bukti yang valid dan logis 

(Facione et al., 2020; Ennis, 2019). 

Data empiris menunjukkan bahwa kedua kemampuan tersebut masih berada pada level 

yang mengkhawatirkan di tingkat sekolah dasar Indonesia. Berdasarkan laporan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang dirilis oleh Kemendikbudristek (2024), meskipun proporsi 

siswa SD yang mencapai kompetensi minimum numerasi mengalami peningkatan dari 45,24% 

pada tahun 2022 menjadi 67,94% pada tahun 2024, data tersebut juga berarti bahwa sekitar 

sepertiga siswa masih belum memenuhi kompetensi minimum. Anggraini dan Setianingsih 

(2022) menambahkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan kesulitan khusus pada aspek 

pemahaman rasio dan proporsi, yang merupakan domain fundamental dalam penalaran 

matematis lintas jenjang. Kondisi serupa terefleksikan dari hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022, di mana Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 81 negara 

pada domain matematika, dengan rata-rata skor 366 poin. Haisl ini jauh di bawah rata-rata 

OECD sebesar 472 poin (OECD, 2023). 

Kondisi yang memprihatinkan ini tidak terlepas dari dominasi pendekatan 

pembelajaran konvensional yang masih banyak diterapkan di sekolah dasar Indonesia. Hmelo-

Silver (2004) menegaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru, di mana instruksi 

bersifat satu arah dan latihan soal dilakukan secara mekanis tanpa konteks bermakna, tidak 

memadai untuk membangun kemampuan penalaran tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam 

pemahaman konseptual matematika. Siswa yang terbiasa menghafal rumus tanpa memahami 

makna matematis di baliknya akan mengalami hambatan serius ketika dihadapkan pada 

persoalan yang menuntut analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Hal ini sejalan dengan 

temuan Vygotsky (1981) bahwa perkembangan kognitif optimal terjadi dalam zona 

perkembangan proksimal, yakni ketika pembelajaran difasilitasi melalui interaksi sosial yang 

konstruktif dan scaffolding yang tepat, bukan melalui transmisi pasif pengetahuan. 

Model Problem-Based Learning (PBL) hadir sebagai respons pedagogis terhadap 

keterbatasan pembelajaran konvensional tersebut. PBL menempatkan masalah autentik sebagai 

titik awal proses belajar, mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan dan menganalisis data, mengembangkan hipotesis, serta 

merumuskan solusi yang rasional dan berbasis bukti (Hmelo-Silver, 2004; Savery, 2022). 
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Berbagai penelitian telah mengonfirmasi efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan literasi numerasi siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Boye dan Douglas 

(2023) menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kapasitas pedagogis pada calon guru matematika di Ghana. Wardono dan Mariani (2023) 

melaporkan bahwa integrasi PBL dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

meningkatkan kemampuan numerasi sekaligus partisipasi aktif siswa secara bermakna. Gufron 

et al. (2025), melalui meta-analisis terhadap 25 penelitian yang relevan, mengonfirmasi bahwa 

PBL memiliki efek ukuran besar terhadap peningkatan literasi matematika dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Kendati demikian, PBL tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan implementasional, 

terutama pada tingkat sekolah dasar. Dolmans et al. (2005) mengidentifikasi bahwa perbedaan 

kemampuan antarsiswa dalam kelompok dapat menciptakan ketimpangan partisipasi, di mana 

siswa berkemampuan rendah cenderung bersikap pasif. Savery (2006) juga menyoroti risiko 

terjadinya disorientasi pembelajaran ketika siswa terlalu fokus pada penyelesaian masalah 

tanpa landasan konseptual yang memadai. Keterbatasan waktu, fasilitas, dan intensitas 

pengawasan guru turut menjadi kendala dalam implementasi PBL yang efektif dan merata. 

Untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan PBL 

dengan pendekatan FIS (Fokus, Inovasi, dan Sinergi), sebuah kerangka pedagogis yang 

menekankan kejelasan arah pembelajaran, kreativitas strategi instruksional, dan kolaborasi 

antarsiswa yang bermakna Warman & Ristiani, 2023; Jayanto & Saputro, 2026). 

Meskipun studi mengenai PBL dalam konteks pembelajaran matematika SD telah 

cukup banyak dilakukan, penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan PBL dengan 

pendekatan FIS sebagai strategi penguatan struktural, serta menguji efektivitasnya secara 

kuantitatif terhadap kemampuan numerasi dan berpikir kritis secara simultan pada materi rasio 

di konteks sekolah dasar pesisir di Indonesia, belum tersedia dalam literatur yang ada. 

Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan dua tujuan spesifik: (1) menguji 

efektivitas model PBL melalui pendekatan FIS dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa kelas VI SDN Patereman 1 pada materi rasio; dan (2) menguji efektivitas model PBL 

melalui pendekatan FIS dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI SDN 

Patereman 1 pada materi rasio.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Numerasi dan Berpikir Kritis dalam Kurikulum Abad ke-21 

Dalam lanskap pendidikan abad ke-21, numerasi dan berpikir kritis tidak lagi sekadar 

dipandang sebagai kecakapan akademik sempit, melainkan sebagai kompetensi lintas bidang 

yang menentukan kapasitas individu untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat berbasis 

pengetahuan. OECD (2023) mendefinisikan literasi numerasi sebagai kemampuan individu 

untuk mengakses, menggunakan, menafsirkan, dan mengomunikasikan informasi serta 

gagasan matematis untuk terlibat dalam dan mengelola tuntutan matematis dari berbagai situasi 

dalam kehidupan dewasa. Niza dan Zainuddin (2024) menegaskan bahwa kemampuan 

numerasi yang diukur melalui AKM mencakup aspek pemahaman konsep, penalaran, dan 

penerapan matematis dalam berbagai konteks kehidupan. 

Facione et al. (2020) mendefinisikan berpikir kritis sebagai penilaian diri yang memiliki 

tujuan dan pengaturan diri yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, 

serta penjelasan mengenai pertimbangan-pertimbangan faktual, konseptual, metodologis, 

kriteriologis, atau kontekstual yang menjadi dasar penilaian tersebut. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, Maryati dan Saepulrohman (2024) mengoperasionalisasikan 

berpikir kritis sebagai kemampuan siswa dalam mengidentifikasi permasalahan secara akurat, 

mengajukan hipotesis berdasarkan data, memilih strategi penyelesaian yang efisien, 

mengevaluasi hasil yang diperoleh, dan menyampaikan argumentasi matematis secara 

sistematis. Hubungan sinergis antara numerasi dan berpikir kritis menjadi semakin relevan 

mengingat Kurikulum Merdeka menempatkan kedua kompetensi ini sebagai prioritas capaian 

pembelajaran lintas mata pelajaran di seluruh jenjang pendidikan (Kemendikbudristek, 2024). 

Model Problem-Based Learning: Landasan Teoretis dan Bukti Empiris 

Model PBL berakar pada teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky 

(1981), yang menempatkan interaksi sosial dan scaffolding kognitif sebagai mekanisme utama 

konstruksi pengetahuan. Dalam PBL, guru bertransisi dari peran sebagai penyampai informasi 

menjadi fasilitator yang merancang skenario masalah, memantau proses investigasi, dan 

mendorong refleksi metakognitif siswa. Hmelo-Silver (2004) mengidentifikasi enam prinsip 

inti PBL yang relevan dengan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi: 

pembelajaran yang dimulai dari masalah nyata, pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

kolaborasi kelompok kecil, bimbingan fasilitator yang tidak langsung, pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah, serta peningkatan motivasi intrinsik melalui relevansi 

kontekstual. 
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Secara empiris, efektivitas PBL telah terdokumentasi secara konsisten dalam literatur 

internasional. Kusumaningsih dan Kusmaryono (2024) mengonfirmasi bahwa aktivitas guru 

dan siswa yang tepat dalam pembelajaran matematika berbasis PBL memberikan dampak 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Munawaroh et al. (2024) melaporkan bahwa 

PBL berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) secara signifikan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. Lebih lanjut, Wardono dan 

Mariani (2023) menemukan bahwa PBL berbasis konteks realistis menghasilkan peningkatan 

kemampuan numerasi yang signifikan karena siswa dapat mengaktivasi pengetahuan prior 

mereka secara lebih efektif. 

Dalam konteks materi rasio, PBL memiliki relevansi pedagogis yang khusus. Rasio dan 

proporsi merupakan konsep abstrak yang secara historis menimbulkan kesulitan konseptual 

yang signifikan bagi siswa SD (Anggraini & Setianingsih, 2022). Pendekatan berbasis masalah 

yang menyematkan konsep rasio dalam situasi autentik (seperti perbandingan harga, komposisi 

campuran bahan, atau skala pengukuran) memfasilitasi pembentukan skema konseptual yang 

lebih kaya dibandingkan pendekatan prosedural semata. Susanti et al. (2025), melalui 

Systematic Literature Review berbasis protokol PRISMA terhadap 15 studi terpilih, 

mengonfirmasi bahwa PBL secara konsisten meningkatkan literasi numerasi, motivasi belajar, 

dan efikasi diri siswa, dengan keberhasilan yang bergantung pada rancangan aktivitas yang 

menantang, kolaboratif, dan relevan dengan pengalaman nyata. 

Pendekatan FIS (Fokus, Inovasi, dan Sinergi) sebagai Kerangka Penguatan PBL 

Pendekatan FIS merupakan kerangka pedagogis yang menekankan tiga dimensi 

komplementer dalam proses pembelajaran. Dimensi pertama, Fokus, mengacu pada kejelasan 

arah dan tujuan pembelajaran yang memberikan orientasi bagi seluruh aktivitas belajar. Locke 

dan Latham (2019), melalui teori penetapan tujuan, menunjukkan bahwa kejelasan dan tingkat 

spesifisitas tujuan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kualitas kinerja belajar, 

dengan siswa yang memiliki tujuan yang jelas menunjukkan persistensi, keterlibatan kognitif, 

dan strategi regulasi diri yang lebih tinggi. 

Dimensi kedua, Inovasi, berkaitan dengan kapasitas guru dan siswa dalam menciptakan 

dan menerapkan strategi serta media pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan konteks 

kehidupan nyata. Hattie (2023), dalam sintesis meta-analitiknya yang mencakup lebih dari 

1.600 meta-analisis, mengidentifikasi bahwa pendekatan pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif dan eksplorasi mandiri memiliki efek ukuran tertinggi terhadap prestasi 

belajar. Inovasi dalam konteks FIS bukan sekadar penggunaan teknologi, melainkan mencakup 

diversifikasi strategi instruksional yang memungkinkan siswa mengakses pengetahuan melalui 
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representasi multipel (visual, konkret, dan simbolik). Dimensi ketiga, Sinergi, menekankan 

kolaborasi bermakna antarsiswa yang melampaui sekadar kerja kelompok administratif. Gillies 

(2011), melalui meta-analisis komprehensif, menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif 

yang terstruktur dengan baik meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi matematis, 

dan tanggung jawab sosial siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran individual. 

Sinergi dalam konteks pendekatan FIS sejalan dengan prinsip scaffolding resiprokal dalam 

teori Vygotsky (1981), di mana siswa saling mendukung perkembangan kognitif satu sama lain 

melalui pertukaran strategi, argumen, dan perspektif. 

Integrasi PBL dengan pendekatan FIS menciptakan sinergi pedagogis yang secara 

teoritis dapat mengatasiketerbatasan masing-masing komponen secara mandiri. PBL 

menyediakan struktur pemecahan masalah yang autentik, sementara FIS memberikan arah, 

kreativitas, dan solidaritas kelompok yang memastikan setiap siswa terlibat secara aktif dan 

bermakna dalam proses investigasi. Barrows (2086) menegaskan bahwa efektivitas PBL 

ditentukan oleh tiga faktor utama: kejelasan tujuan pembelajaran, fleksibilitas strategi 

pemecahan masalah, dan interaksi sosial yang mendukung konstruksi pengetahuan, ketiga 

faktor yang secara tepat diperkuat oleh dimensi Fokus, Inovasi, dan Sinergi dalam pendekatan 

FIS. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen 

dan desain one-group pretest posttest. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

pengukuran objektif dan numerik terhadap perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

intervensi, serta pengujian hipotesis melalui teknik statistik inferensial yang terstandar 

(Weyant, 2022). Metode kuasi-eksperimen dipilih atas dasar pertimbangan praktis bahwa 

kondisi sekolah dasar umumnya tidak memungkinkan randomisasi kelas atau pembentukan 

kelompok kontrol yang ketat tanpa mengganggu struktur institusional yang ada (Ishtiaq, 2019). 

Manurung (2024) menegaskan bahwa desain one-group pretest posttest memungkinkan 

peneliti membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama, 

sehingga perubahan kemampuan yang muncul akibat intervensi dapat terlihat secara jelas dan 

dapat diinterpretasikan dalam konteks program pembelajaran yang dievaluasi. 

Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN Patereman 1, Kecamatan Modung, Kabupaten 

Bangkalan, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi empiris yang 
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mencerminkan tantangan kemampuan numerasi dan berpikir kritis yang umum dijumpai di 

sekolah dasar dengan karakteristik sosial-ekonomi pesisir, sehingga temuan penelitian dapat 

memberikan kontribusi yang relevan bagi konteks serupa. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VI SDN Patereman 1 yang berjumlah 45 siswa. Dengan menggunakan teknik total 

sampling (seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian) diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 45 siswa. Teknik ini dipilih karena ukuran populasi yang relatif kecil dan homogen 

dalam hal karakteristik latar belakang pembelajaran, sehingga tidak diperlukan teknik 

penarikan sampel probabilistik yang lebih kompleks (Subhaktiyasa, 2024). 

Prosedur Intervensi 

Intervensi pembelajaran dilaksanakan dalam tiga sesi pertemuan dengan total alokasi 

waktu 5 jam pelajaran (5 × 35 menit). Pertemuan pertama berfokus pada konsep dan pengertian 

dasar rasio serta bentuk penyajiannya, mengintegrasikan dimensi Fokus melalui orientasi 

masalah kontekstual berupa perbandingan komposisi minuman. Pertemuan kedua mencakup 

penyederhanaan rasio dan konsep rasio senilai, dengan penekanan pada dimensi Inovasi 

melalui penerapan media interaktif, kartu masalah, dan lembar kerja eksploratif. Pertemuan 

ketiga berfokus pada penerapan rasio dalam situasi kehidupan sehari-hari, mengintegrasikan 

seluruh dimensi FIS melalui kegiatan presentasi kelompok, diskusi kelas, dan refleksi 

kolaboratif. 

Setiap pertemuan mengikuti lima sintaks PBL: (1) orientasi pada masalah, di mana guru 

menyajikan permasalahan kontekstual yang relevan dengan lingkungan pesisir siswa; (2) 

pengorganisasian siswa menjadi kelompok heterogen beranggotakan 4 5 orang dengan 

pembagian peran yang jelas; (3) pembimbingan investigasi melalui pertanyaan pemantik tanpa 

pemberian jawaban langsung; (4) pengembangan dan penyajian hasil kerja dalam bentuk 

laporan tertulis atau presentasi; serta (5) analisis dan evaluasi melalui refleksi terstruktur yang 

mengintegrasikan seluruh dimensi FIS. 

Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen observasi berskala Likert 4 poin (1 = 

Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik). Instrumen Kemampuan Numerasi 

terdiri atas 3 item yang mengukur tiga aspek: (a) penggunaan angka atau simbol untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari, (b) analisis informasi dalam grafik, bagan, atau tabel, dan 

(c) penafsiran hasil analisis untuk pengambilan keputusan, dengan skor maksimum 12. 

Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis terdiri atas 6 item yang mengukur enam aspek 

berdasarkan indikator Facione et al. (2020) yang diadaptasi: Focus (penetapan faktor kunci), 

Reason (pemberian alasan logis), Inference (penarikan kesimpulan), Situation (pemahaman 
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konteks), Clarity (kejelasan penyampaian), dan Overview (pemeriksaan hasil), dengan skor 

maksimum 24. Validitas instrumen ditetapkan melalui dua tahap: validasi isi oleh panel ahli 

yang terdiri atas kepala sekolah dan guru matematika tersertifikasi berpendidikan magister, 

serta validitas empiris melalui uji coba pada 30 siswa kelas VI SDN Pangpajung 1 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Seluruh item instrumen dinyatakan valid 

dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada taraf signifikansi 0,05. Reliabilitas diestimasi 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, menghasilkan koefisien sebesar 0,787 (Numerasi 

Pretest), 0,777 (Numerasi Postest), 0,712 (Berpikir Kritis Pretest), dan 0,705 (Berpikir Kritis 

Postest), seluruhnya melampaui ambang batas 0,70 yang direkomendasikan oleh Thorndike 

(1995) dalam ulasannya terhadap standar reliabilitas instrumen psikometrik. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai minimum, maksimum, dan rata-

rata (mean) pretes serta postes pada kedua variabel. Uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan kriteria data berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) > 0,05 (Manurung, 2024). Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test of 

Homogeneity of Variances dengan kriteria data homogen apabila nilai 𝑆𝑖𝑔. >  0,05. Pengujian 

hipotesis menggunakan Paired Sample t-test untuk membandingkan nilai pretes dan postes 

pada kelompok yang sama, dengan kriteria H₁ diterima apabila nilai signifikansi (p-value) < 

0,05 (Kariyapperuma, 2026).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Data Pretest dan Postest 

Tabel 1 menyajikan ringkasan statistik deskriptif data pretes dan postes untuk kedua 

variabel penelitian. Data menunjukkan peningkatan yang substansial pada nilai rata-rata kedua 

variabel setelah implementasi model PBL melalui pendekatan FIS. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Numerasi dan Berpikir Kritis Siswa (N = 

45). 

Variabel Pengukuran N Min Maks Rerata Peningkatan Rerata 

Kemampuan Numerasi Pretest 45 3 7 5,36 - 

 Postest 45 9 12 10,51 +5,15 (96,3%) 

Kemampuan Berpikir Kritis Pretest 45 8 14 10,13 - 
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Variabel Pengukuran N Min Maks Rerata Peningkatan Rerata 

 Postest 45 19 24 21,51 +11,38 (112,3%) 

Catatan. Persentase peningkatan dihitung dari selisih postes-pretes terhadap nilai pretes. 

Data pada Tabel 1 mengungkap pola peningkatan yang sangat signifikan pada kedua variabel. 

Kemampuan numerasi menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 5,15 poin (dari 5,36 

menjadi 10,51), mewakili kenaikan relatif sebesar 96,3% terhadap nilai pretes. Lebih mencolok 

lagi, kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan rata-rata sebesar 11,38 poin (dari 

10,13 menjadi 21,51), setara dengan kenaikan relatif sebesar 112,3%. Rentang nilai postes yang 

meningkat secara dramatis (dari 4 7 menjadi 9 12 untuk numerasi, dan dari 8 14 menjadi 19 24 

untuk berpikir kritis) mengindikasikan bahwa peningkatan terjadi secara merata di seluruh 

spektrum kemampuan siswa, bukan hanya pada kelompok siswa berkemampuan tinggi. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis parametrik. Tabel 2 

menyajikan hasil uji normalitas data menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data. 

Variabel Pengukuran Nilai KS Asymp. Sig. Keterangan 

Kemampuan Numerasi Pretest - 0,100 Normal 

 Postest - 0,100 Normal 

Kemampuan Berpikir Kritis Pretest - 0,105 Normal 

 Postest - 0,103 Normal 

Catatan. Distribusi normal apabila Asymp. Sig. > 0,05. Seluruh data pada Tabel 2 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. di atas ambang batas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keempat distribusi data bersifat normal dan layak dianalisis menggunakan teknik statistik 

parametrik. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test menghasilkan nilai Sig. Based 

on Mean sebesar 0,065 (> 0,05), mengonfirmasi bahwa varians data dari kondisi yang 

diperbandingkan bersifat homogen. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, 

penggunaan Paired Sample t-test sebagai alat uji hipotesis dapat dipertanggungjawabkan secara 

metodologis. 

Hasil Uji Hipotesis: Paired Sample t-Test 

Tabel 3 menyajikan hasil uji Paired Sample t-test untuk kedua hipotesis penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kemampuan Numerasi dan Berpikir Kritis. 

Variabel Rerata 

Pretes 
Rerata 

Postes 
Selisih 

Rerata 
Sig. (2-

tailed) 
Keputusan 

Kemampuan Numerasi 5,36 10,51 5,15 0,000 H₁ Diterima 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 10,13 21,51 11,38 0,000 H₂ Diterima 
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Catatan: H₁ diterima jika Sig. (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi 

(p-value) untuk kedua variabel adalah 0,000, yang secara substansial lebih kecil dari ambang 

batas 0,05. Dengan demikian, kedua hipotesis penelitian diterima, yakni: (H₁) model PBL 

melalui pendekatan FIS berpengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VI 

SDN Patereman 1, dan (H₂) model PBL melalui pendekatan FIS berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI SDN Patereman 1. 

Efektivitas PBL-FIS terhadap Kemampuan Numerasi 

Peningkatan kemampuan numerasi yang signifikan dari rerata 5,36 menjadi 10,51, 

mewakili hampir seluruh rentang skor instrumen (dari terendah ke mendekati maksimum), 

mengonfirmasi efektivitas substantif integrasi PBL-FIS dalam konteks pembelajaran rasio. 

Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis Gufron et al. (2025) yang menemukan efek 

ukuran besar PBL terhadap literasi numerasi, serta penelitian Wardono dan Mariani (2023) 

yang mengidentifikasi peningkatan numerasi yang signifikan melalui PBL berbasis konteks 

realistik. Sapruddin et al. (2025) juga melaporkan peningkatan rata-rata literasi numerasi dari 

70 menjadi 83 melalui PBL berbantuan media interaktif, memperkuat konsistensi temuan 

penelitian ini dalam literatur internasional. 

Secara mekanistis, peningkatan numerasi dalam penelitian ini dimediasi oleh tiga jalur 

komplementer yang bersesuaian dengan dimensi FIS. Pertama, dimensi Fokus memfasilitasi 

pengaktifan pengetahuan awal (prior knowledge) siswa melalui orientasi masalah yang berakar 

pada pengalaman keseharian mereka sebagai anak-anak di lingkungan pesisir. Ketika guru 

menyajikan masalah mengenai perbandingan hasil tangkapan ikan, skala pengemasan produk 

laut, atau komposisi campuran bahan makanan tradisional, siswa dapat mengaitkan konsep 

rasio abstrak dengan representasi mental yang sudah mereka miliki, sehingga pembentukan 

skema konseptual baru berlangsung lebih efisien. Proses ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran bermakna yang diinterpretasikan dalam konteks konstruktivisme modern oleh 

Zhu dan Atompag (2023). 

Kedua, dimensi Inovasi mendorong siswa untuk mengeksplorasi multiple 

representations dalam penyelesaian masalah rasio (dari perhitungan aritmetika langsung 

hingga diagram batang, tabel perbandingan, dan model geometris) yang secara kolektif 

memperkuat pemahaman konseptual dari berbagai sudut pandang. Ketiga, dimensi Sinergi 

melalui kolaborasi kelompok memungkinkan siswa yang memiliki strategi penyelesaian 

berbeda untuk saling berbagi pendekatan, sehingga terjadi elaborasi kognitif yang 

memperdalam dan memperluas pemahaman numerik masing-masing siswa. Efek sinergi ini 

konsisten dengan temuan Gillies (2011) yang menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil 
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yang terstruktur secara signifikan mendorong pemikiran dan penalaran matematis siswa 

dibandingkan belajar secara individual. 

Efektivitas PBL-FIS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang sangat besar dari rerata 10,13 menjadi 

21,51 (mewakili peningkatan lebih dari 100%) merupakan temuan yang memiliki signifikansi 

teoretis dan praktis yang tinggi. Magnitude peningkatan ini secara substansial melampaui 

benchmark yang dilaporkan oleh Sapruddin et al. (2025) yang mengkonfirmasi efektivitas PBL 

dalam meningkatkan literasi numerasi, serta penelitian Kusumaningsih dan Kusmaryono 

(2024) yang menegaskan pentingnya aktivitas pembelajaran PBL yang tepat dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Perbedaan magnitude ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan FIS memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap kapasitas PBL dalam 

mengembangkan berpikir kritis, melampaui apa yang dapat dicapai oleh PBL tanpa kerangka 

struktural tambahan. 

Analisis terhadap pola respons item pada instrumen berpikir kritis mengidentifikasi 

dimensi Fokus sebagai mediator yang paling berpengaruh. Item yang mengukur kemampuan 

menetapkan faktor kunci dan menghubungkan informasi relevan (Focus) menunjukkan 

peningkatan rata-rata tertinggi, mengindikasikan bahwa orientasi masalah yang terstruktur 

dalam sintaks PBL-FIS secara efektif membangun kemampuan siswa untuk memilah informasi 

esensial dari noise kontekstual. Peningkatan pada dimensi Reason (pemberian alasan logis) dan 

Inference (penarikan kesimpulan) yang juga substansial konsisten dengan temuan Ennis (2016) 

bahwa latihan argumentasi dalam konteks pemecahan masalah autentik merupakan kondisi 

yang paling kondusif bagi perkembangan berpikir kritis. 

Menariknya, dimensi Overview (pemeriksaan ulang hasil) juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, mengindikasikan bahwa siswa mengembangkan kebiasaan 

metakognitif untuk memverifikasi keakuratan solusi mereka. Hasil ini konsisten dengan 

temuan Luritawaty dan Rahmawati (2024) bahwa pembelajaran berbasis inkuiri yang 

mengintegrasikan strategi metakognitif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa secara bermakna. Temuan ini memiliki implikasi penting: proses kolaborasi 

dalam sintaks Sinergi, di mana siswa mempresentasikan solusi dan menerima umpan balik dari 

kelompok lain, tampaknya menjadi katalis utama bagi internalisasi kebiasaan pemeriksaan 

ulang tersebut. 

Perlu pula dicatat bahwa konteks lingkungan pesisir yang menjadi latar penelitian ini 

memberikan kontribusi yang bersifat mendukung namun tidak determinatif terhadap 

peningkatan yang diamati. Siswa yang terbiasa menghadapi situasi kehidupan yang menuntut 
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estimasi, perbandingan, dan pengambilan keputusan berbasis data—seperti dalam aktivitas 

perikanan, perdagangan hasil laut, dan pengelolaan sumber daya pesisir—memiliki prior 

knowledge yang kaya yang dapat diaktivasi melalui masalah kontekstual dalam PBL. Hal ini 

sejalan dengan prinsip contextual teaching and learning yang menekankan pentingnya 

relevansi antara konten pembelajaran dengan pengalaman hidup siswa sebagai prasyarat 

pembelajaran bermakna (Zhu & Atompag, 2023). 

Meskipun temuan penelitian ini sangat menggembirakan, beberapa keterbatasan 

metodologis perlu diakui secara jujur. Pertama, desain one-group pretest–posttest tanpa 

kelompok kontrol membatasi kemampuan peneliti untuk mengisolasi efek perlakuan dari 

faktor-faktor confounding seperti pematangan kognitif alami atau efek pengujian ulang (testing 

effect). Kedua, ukuran sampel yang terbatas pada satu kelas di satu sekolah mengurangi 

generalisabilitas temuan ke konteks yang lebih luas. Ketiga, durasi intervensi yang relatif 

singkat (tiga pertemuan) dapat membatasi pembentukan kebiasaan berpikir kritis yang bersifat 

stabil dan tahan lama. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

eksperimen sejati dengan kelompok kontrol, memperluas sampel ke sekolah-sekolah dengan 

karakteristik yang beragam, dan memperpanjang durasi intervensi untuk mengevaluasi 

keberlanjutan efek pembelajaran. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem-Based Learning (PBL) melalui pendekatan FIS (Fokus, Inovasi, dan Sinergi) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi dan berpikir kritis siswa kelas VI SDN 

Patereman 1 pada materi rasio. Penerapan pembelajaran berbasis masalah yang 

dikombinasikan dengan fokus tujuan pembelajaran, inovasi strategi dan media, serta sinergi 

melalui kegiatan kolaboratif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna bagi siswa. 

Kemampuan numerasi siswa mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh kenaikan 

nilai rata-rata dari 5,36 pada pretest menjadi 10,51 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 

5,15 poin atau 96,3%. Sementara itu, kemampuan berpikir kritis meningkat dari rata-rata 10,13 

menjadi 21,51, dengan peningkatan sebesar 11,38 poin atau 112,3%. Hasil Paired Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 pada kedua variabel, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL melalui pendekatan FIS. 
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Pendekatan FIS memberikan kontribusi penting dalam memperkuat efektivitas PBL. 

Dimensi Fokus membantu siswa memahami tujuan dan informasi utama dalam permasalahan, 

dimensi Inovasi mendorong penggunaan berbagai strategi dan representasi dalam 

menyelesaikan masalah, sedangkan dimensi Sinergi mendorong interaksi, diskusi, pertukaran 

gagasan, dan evaluasi solusi secara kolaboratif. Integrasi ketiga dimensi tersebut 

memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh jawaban matematis, tetapi juga memahami 

proses penalaran yang mendasari penyelesaian masalah. 

Dengan demikian, model PBL melalui pendekatan FIS dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi rasio yang membutuhkan 

kemampuan penalaran, pemecahan masalah, numerasi, dan berpikir kritis. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan berupa penggunaan desain one-group pretest-posttest, 

sampel yang terbatas pada satu sekolah, dan durasi intervensi yang relatif singkat. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol, melibatkan sampel yang lebih luas, 

serta menerapkan intervensi dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk memperoleh bukti 

yang lebih kuat mengenai efektivitas dan keberlanjutan penerapan PBL melalui pendekatan 

FIS. 
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